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BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Penelitian
Banyaknya perusahaan industri yang ada di Indonesia menyebabkan persaingan antara satu perusahaan industri dengan perusahaan industri lainnya semakin kuat. Dalam perusahaan yang kegiatan usahanya memproduksi barang-barang tekstil dari bahan mentah menjadi produk jadi untuk dapat bersaing dalam memasarkan produknya diperlukan pengelolaan manajemen yang tepat. Salah satu fungsi manajemen adalah proses pengambilan keputusan mengenai langkah-langkah yang akan dilakukan baik yang bersifat jangka panjang maupun yang bersifat jangka pendek.

Fungsi manajemen membutuhkan berbagai informasi dan penggunaan informasi tersebut harus benar-benar selektif dan tepat waktu. Dengan demikian informasi yang diperoleh benar-benar meyakinkan manajemen dalam merumuskan ataupun penyusunan rencana perusahaan yang dipimpinnya untuk masa yang akan datang, sehingga dapat melakukan pengawasan dan mengevaluasi aktivitas-aktivitas yang berlangsung agar tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan dari apa yang direncanakan semula.

Komponen biaya produksi terdiri dari biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Yang termasuk dalam biaya produksi langsung yaitu bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung. Sedangkan biaya produksi tidak langsung adalah biaya overhead pabrik atau yang sering disebut sebagai biaya fabrikasi (factory overhead cost). Biaya overhead pabrik yaitu biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Komponen biaya overhead pabrik yaitu biaya bahan baku tidak langsung dan biaya tenaga kerja tidak langsung. Selain kedua biaya overhead pabrik tersebut juga terdapat biaya overhead pabrik lainnya seperti: biaya pemeliharaan, biaya penyusutan, biaya pembangkit listrik dan lain sebagainya.

Akan tetapi lain halnya dengan biaya overhead pabrik yang mencakup berbagai macam jenis biaya seperti biaya penyusutan mesin, biaya pemeliharaan gedung pabrik, biaya listrik dan biaya-biaya lainnya yang tidak dapat diidentifikasikan secara langsung pada produk biaya overhead pabrik yang terjadi secara teratur pada waktu tertentu. Betapa banyak dan beraneka ragamnya biaya overhead pabrik ini sehingga sering timbul kesulitan bagi pihak manajemen untuk mengendalikan biaya overhead pabrik yang dibebankan pada periode akuntansi tertentu.

Ada salah satu cara yang paling sesuai dibutuhkan perusahaan untuk mengendalikan biaya overhead pabrik yaitu dengan melakukan perencanaan dan pengawasan terhadap biaya-biaya overhead pabrik tersebut atau yang sering disebut dengan anggaran biaya overhead pabrik. Meskipun masih jarang dalam penggunaannya namun perlu dicoba dan digunakan bagi perusahaan industri tekstil khususnya agar biaya-biaya overhead pabrik yang cukup banyak tersebut dapat secara langsung dikendalikan dan terawasi dalam penggunaannya (pengeluarannya).

Penentuan harga pokok produksi banyak banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah biaya produksi dan laba yang diharapkan oleh perusahaan. Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang berkaitan langsung untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.
Penentuan harga pokok produksi merupakan masalah yang penting bagi setiap perusahaan khususnya perusahaan industri, sebab kesalahan dalam penentuan harga pokok produksi dapat menyebabkan suatu perusahaan mengalami kegagalan dalam mencapai tujuannya. Yaitu apabila dalam penetapan harga pokok produksi terlalu rendah menyebabkan produk yang dihasilkan kurang optimal sedangkan apabila perusahaan menetapkan harga pokok produksinya terlalu tinggi maka akan terjadi kerugian karena harga pokok produk yang lebih tinggi dari harga pasar akan tidak laku atau menumpuk di gudang.   

Sesuai dengan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan penelitian terhadap kasus yang dihadapi, yang hasilnya akan bermanfaat bagi perusahaan untuk bisa mengetahui seberapa besar pengaruhnya penyusunan anggaran biaya overhead pabrik terhadap pencapaian efisiensi biaya produksi di perusahaan tersebut. Dalam penelitian yang dilakukan tersebut, data yang diperoleh adalah data keuangan periode tahun 2005 dimana terdiri data anggaran biaya overhead pabrik serta realisasinya dan data harga pokok produksi setelah dianggarkan biaya overhead pabrik serta realisasinya yang nantinya akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan cara analisis statistik maupun analisis ekonomi serta pengujian hipotesis.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul :

“Pengaruh Anggaran Biaya Overhead Pabrik Terhadap Penentuan Harga Pokok Produksi Pada PT. Hegarmanah Lestari” 
1.2 Identifikasi Masalah

Tanpa mengurangi pentingnya penyusunan aggaran biaya bahan baku dan penyusunan anggaran biaya tenaga kerja langsung, maka untuk membatasi masalah dalam penelitian ini. Didalam skripsi ini penulis hanya membahas mengenai penyusunan anggaran biaya overhead pabrik.

Dalam penelitian ini penulis mengidentifikasikan masalahnya yaitu sebagai berikut:

1.
Bagaimana anggaran biaya overhead pabrik pada PT. Hegarmanah Lestari.

2.
Bagaimana penentuan harga pokok produksi pada PT. Hegarmanah Lestari.

3.
Bagaimana pengaruh anggaran biaya Overhead pabrik terhadap penentuan harga pokok produksi pada PT. Hegarmanah Lestari.

1.3
Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan anggaran biaya overhead pabrik terhadap harga pokok produksi. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.
Untuk mengetahui anggaran biaya overhead pabrik pada PT. Hegarmanah Lestari.

2.
Untuk mengetahui penentuan harga pokok produksi pada PT. Hegarmanah Lestari.

3.
Untuk mengetahui pengaruh anggaran biaya Overhead  pabrik terhadap penentuan harga pokok produksi pada PT. Hegarmanah Lestari.

1.4
Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap permasalahan ini. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Penulis


Dalam penelitian ini penulis mendapatkan pengalaman selama melakukan penelitian, serta dapat mengetahui pengaruh penerapan biaya overhead pabrik terhadap harga pokok produksi pada perusahaan yang penulis teliti. Juga sebagai salah satu syarat akhir dalam menempuh ujian Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Komputer Indonesia.
2. Bagi Perusahaan


Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan berupa saran atau ide yang sifatnya dapat memberikan kemajuan bagi perusahaan serta untuk mempertimbangkan dalam rangka pelaksanaan penerapan biaya overhead pabrik pada perusahaan tersebut. Dan hasil uji statistik yang penulis lakukan diharapkan dapat bermanfaat bagi karyawan serta pimpinan perusahaan untuk dapat dicari solusi atau cara dalam rangka penerapan biaya-biaya overhead pabrik.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya


Hasil dari penelitian ini diharapkan juga memberikan sumbangan pikiran terutama bagi peneliti lanjutan untuk bisa lebih mengembangkan ilmu pengetahuannya secara lebih umum dan mendalam sebagai referensi peneliti lanjutan dalam bidang yang sama.
1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
Dalam suatu penelitian diperlukan kerangka pemikiran yang berisi teori yang relevan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan menghasilkan hipotesis penelitian yang akan diuji dalam rangkaian pembahasan masalah.

Untuk memahami masalah tentang ada tidaknya pengaruh yang signifikan dalam penentuan harga pokok produksi setelah penerapan anggaran biaya overhead pabrik, terlebih dahulu penulis akan membahas tentang pengertian akuntansi, pengertian biaya, perbedaan beban dengan biaya dan pengertian-pengertian lainnya yang berhubungan dengan masalah yang dibahas pada penelitian ini.

Pengertian akuntansi dalam buku Accounting Principles, menguraikan sebagai berikut:

“Accounting is a process of three activities : identifying, recording, and communicating the economic events of an organization (business or nonbusiness) to interested users of the information”.

 (Weygandt, Kieso, Kimmel, 2000;2)
Jadi akuntansi merupakan suatu proses mengidentifikasikan, mencatat, mengkomunikasikan kejadian-kejadian ekonomi suatu organisasi perusahaan maupun bukan perusahaan untuk digunakan untuk para pengguna (user) informasi. 

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa akuntansi merupakan suatu sistem informasi sebagai alat untuk melakukan pencatatan, penggolongan, peringkasan serta mengkomunikasikan informasi keuangan dalam bentuk laporan keuangan yang merupakan suatu kesatuan ekonomi.

Akuntansi mengukur kegiatan-kegiatan usaha dengan mencatat dana tentang kegiatan-kegiatan tersebut untuk penggunaannya dimasa yang akan datang. Data-data tersebut disimpan hingga kelak dibutuhkan dan kemudian diproses menjadi informasi yang berfaedah. Informasi keuangan tersebut dikomunikasikan melalui laporan keuangan, kepada para pembuat keputusan.

Setelah mengenal akuntansi itu sendiri, maka ada salahnya untuk mengetahui arti biaya serta perbedaan beban dengan biaya agar tidak salah mengartikan keduanya. Istilah biaya (cost) dengan beban (expense), sekilas terlihat sama. Padahal dilihat dari segi pengertian sudah berbeda. Pengertian Biaya (cost) dan beban (expense) dalam buku Akuntansi Manajemen adalah sebagai berikut:

“Biaya (cost) adalah kas atau nilai setara kas yang dikorbankan untuk barang dan jasa yang diharapkan memberikan manfaat pada saat ini atau masa mendatang bagi organisasi.

Sedangkan beban (expense) adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam benuk arus kas keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal”.








            



(Henry Simamora, 2000;36)    
Biaya merupakan kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang dan jasa sedangkan beban merupakan biaya yang terpakai (expired cost) untuk mendapatkan barang dan jasa tersebut.

Salah satu dugaan atas kegagalan-kegagalan yang mengakibatkan perusahaan tidak dapat bertahan lebih lama, tentunya sangat erat sekali dengan cara pengelolaan perusahaan secara keseluruhan oleh para manajer atau pimpinanya. Baik itu mengenai strategi atau kebijaksanaan maupun dalam pengambilan keputusan tentang marketing, sumber daya manusia, bidang keuangan, produksi serta lainnya, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor internal maupun eksternal.

Aspek biaya adalah faktor intern perusahaan yang sebagian besar dapat dipengaruhi oleh pimpinan perusahaan yang dapat bertindak sebagai pembuat keputusan-keputusan terhadap penggunaan sumber-sumber atau pengeluaran sebagai biaya. Sedangkan aspek pendapatan sepenuhnya dapat dipengaruhi oleh pimpinan perusahaan. Tetapi kebanyakan dpengaruhi oleh faktor-faktor eksternal, misalnya saja akibat persaingan, pengaruh kebijakan pemerintah, keadaan sosial ekonomi masyarakat serta pengaruh lainya yang akan mempengaruhi aspek pendapatan perusahaan. Dari cara pengelolaan dan pengendalian kedua aspek tersebut, maka perusahaan dapat menilai kemungkinan untuk dapat hidup dan berkembang atau gagal sama sekali. 

Pada perusahaan industri tekstil, biasanya para akuntan membutuhkan suatu acuan atau pedoman kerja didalam mencatat setiap kejadian-kejadian ekonominya, yaitu akuntasi biaya. Pengertian akuntansi biaya dalam buku Akuntansi Biaya, mendefinisikan pengertian akuntansi biaya sebagai berikut:

“Akuntansi biaya adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian biaya pembuatan dan penjualan produk atau jasa, dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran terhadapnya”.

  (Mulyadi, 2000;6)  

Oleh karena obyek kegiatan akuntansi biaya adalah biaya. Sedangkan biaya-biaya dalam perusahaan baik itu biaya produksi maupun biaya non produksi tersebut cukup banyak, maka perusahaan perlu akuntansi biaya sebagai pedoman didalam memenuhi tujuan pokok akuntansi biaya, yaitu penentuan harga pokok produksi, pengendalian biaya, dan pengambilan keputusan khusus. Untuk memenuhi tujuan penentuan harga pokok produksi, akuntansi biaya mencatat, menggolongkan, meringkaskan biaya-biaya pembuatan produk atau penyerahan jasa.

Salah satu kunci keberhasilan perusahaan adalah adanya sistem perencanaan yang baik yang didukung oleh pelaksanaan dan pengendalian yang baik. Dalam hal perencanaan harus disusun secara sistematis agar dapat dilaksanakan implementasinya secara baik. Perlunya perusahaan dalam merencanakan sesuatu terutama dalam hal keuangan atau kegiatan-kegiatan perusahaan, dibuat anggaran (budget) yang mencakup seluruh kegiatan perusahaan. Meskipun anggaran merupakan salah satubagian dari rencana-rencana perusahaan, namun tetap merupakan bagian penting dari perusahaan yang perlu mendapatkan perhatian yang lebih serius. Karena jika tidak dibuat anggaran, maka perusahaan kesulitan didalam memperkirakan rencana atau kegiatan untuk sekarang dan yang akan datang. Pengertian anggaran dalam buku yang berjudul Penganggaran Perusahaan, sebagai berikut:

“Anggaran (budget) merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitas dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu”.  

 (M. Nafarin, 2004;9)
Anggaran dibutuhkan oleh perusahaan, terutama didalam menyusun rencana dalam memperkirakan biaya-biaya yang keluar bagi kebutuhan produksi juga memperkirakan keuntungan yang dicapai nantinya oleh perusahaan yang mencakup seluruh kegiatan perusahaan.

Pada umumnya pembebanan biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja lansung relatif lebih mudah, karena sifat dari kedua unsur biaya tersebut langsung dan dapat ditelusuri kepada produk-produk yang dihasilkan, misalnya melalui sarana pencatatan seperti pada biaya bahan baku langsung dapat diketahui dari bukti permintaan bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung dari kartu jam kerja (labor time ticket). Sedangkan biaya overhead pabrik relatif sulit dihitung karena sifat biaya overhead pabrik yang tidak dapat ditelusuri secara tepat dan tidak langsung kaitannya dengan produk-produk yang dihasilkan. Selain itu biasanya biaya overhead pabrik mempunyai nilai yang relatif besar secara keseluruhan sehingga pengendalian biaya overhead pabrik memerlukan perhatian yang lebih seksama. Mengenai biaya overhead pabrik, dalam buku yang berjudul Akuntansi Biaya, mendefinisikan maksud dari biaya overhead pabrik, yaitu:

“Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung”. 

 (Mulyadi, 2000:208)

Biaya overhead pabrik merupakan bagian dari biaya produksi yang termasuk biaya produksi tidak langsung (factory overhead cost). Karena sifat biaya overhead pabrik tersebut, maka diperlukan perhitungan khusus, yaitu diterapkannya suatu cara pengalokasian dan untuk mencegah timbulnya pembebanan yang terlalu tinggi pada satu periode dan terlalu rendah pada periode lain, maka dibutuhkan suatu metode yang dapat mengalokasikan biaya overhead pabrik yang relatif lebih merata.

Salah satu bentuk anggaran yang digunakan perusahaan dalam merencanakan serta mengendalikan biaya overhead pabrik adalah anggaran biaya overhead pabrik. Anggaran biaya overhead pabrik ini merupakan suatu cara atau kebijakan perusahaan untuk dapat memperkirakan biaya-biaya overhead pabrik yang dibutuhkan pabrik untuk kelancaran proses produksi serta keuntungan yang diperoleh untuk tahun berikutnya. Menurut Hansen & Mowen yang diterjemahkan oleh Ancella A. Hermawan dalam buku Akuntansi Manajemen menerangkan bahwa:

“.... anggaran biaya overhead pabrik memperlihatkan semua biaya tidak langsung yang diharapkan dalam proses produksi”.

         (Hansen & Mowen, 2000;240)
Jadi anggaran biaya overhead pabrik merupakan biaya pabrik tidak langsung yang digunakan untuk kelancaran proses produksi. Berdasarkan uraian diatas, maka apabila anggaran biaya overhead pabrik digunakan maka manajemen dapat membuat suatu perencanaan dan mengawasi serta mengendalikan biaya overhead pabrik dengan baik.

Pada pelaksanaannya penyusunan anggaran biaya overhead pabrik jarang dibuat oleh beberapa perusahaan industri, karena kurang diterapkan kebijakan terhadap biaya-biaya overhead pabrik diperusahaan tersebut. Sehingga biaya overhead pabrik yang dikeluarkan tinggi, akibatnya mempengaruhi biaya operasional lainnya yang semakin besar pula dan selanjutnya perusahaan mengalami kerugian yang tidak sedikit. Padahal Biaya overhead pabrik merupakan salah satu unsur biaya dari penentuan harga pokok produksi. Walaupun tidak hanya biaya overhead pabrik saja yang mempengaruhi penentuan harga pokok produksi diantaranya adalah biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Mengenai harga pokok produksi dalam buku Akuntansi Biaya mendefinisikan harga pokok produk, yaitu:

“Metode penentuan harga pokok produksi adalah cara memperhitungkan unsur-unsur biaya kedalam harga pokok produksi”.









   (Mulyadi, 2000;18)
Dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya kedalam harga pokok produksi, terdapat dua pendekatan yaitu full costing dan variable costing. Full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi kedalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap. Sedangkan variable costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang hanya memperhitungkan biaya poduksi yang berperilaku variabel kedalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik variabel. Jadi anggaran biaya overhead pabrik sangat penting sekali bagi penetuan harga pokok produksi.

Untuk itu perlu diadakan suatu penelitian yang intensif, dimana kasus diatas dapat dicari solusinya dengan melakukan analisis, yang terdiri dari analisis ekonomi maupun statistik serta pengujian hipotesis untuk membuktikan kedua analisis tersebut sehingga menghasilkan suatu kesimpulan bahwa penerapan anggaran biaya overhead pabrik berpengaruh terhadap penentuan harga pokok produksi.

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, penulis mengambil hipotesis penelitian sebagai berikut: “Anggaran biaya overhead pabrik berpengaruh terhadap penentuan harga pokok produksi”.
Kerangka pemikiran dan hipotesis akan digambarkan dalam skema sebagai berikut:

SKEMA KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS


[image: image1]
Gambar 1.1 Skema Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam melaksanakan penelitan untuk memenuhi dan mempeoleh data serta informasi yang diperlukan, maka penulis melakukan penelitian di PT. Hegarmanah Lestari, Jalan Raya Laswi No. 21 Majalaya, Kabupaten Bandung. Dengan waktu penelitian dilakukan mulai dari bulan April sampai dengan bulan Mei tahun 2006.
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